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ABSTRAK 
 

Penafsiran terhadap Q.S. An-Nu>r [24] 32-33 belum sepenuhnya tuntas hal ini 

disebabkan perbedaan pandangan Mufassir membaca Q.S. An-Nu>r [24]: 33. 

Mayoritas Ulama tafsir klasik hingga kontemporer sepakat Q.S. An-Nu>r [24]: 32 

merupakan bentuk perintah berupa anjuran menikah untuk orang-orang yang masih 

membujang. Kemudian apabila tidak sanggup menikah dalam Q.S. An-Nu>r [24]: 

33 mengisyaratkan untuk menjaga diri sampai Allah memberi kecukupan lahir 

batin. Namun padangan mayoritas Mufsssir berbeda dengan Abu Ja'far 

Muhammad bin Jarir Ath-Thabari yang berpendapat Q.S. An-Nu>r [24]: 33 

merupakan sebuah isyarat untuk menyegerakan menikah walau keadaan fakir dan 

kerabat keluarganya harus membantu dengan harta agar pernikahan terlaksana. 

Oleh karena itu, penelitian ini mencoba membaca isi kandungan Q.S. An-Nu>r [24] 

32-33 dengan teori ma’na>-cum-maghza sebagai sebuah pendekatan untuk 

menjawab problematika kontemporer. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan 

jenis data yang tertulis berupa data primer yaitu ayat-ayat Al-Qur’an tentang 

anjuran menikah dan menjaga diri. sedangkan data-data sekundernya berupa 

hadits, tafsir dari abad klasik sampai kontemporer, kitab, jurnal, skripsi-tesis-

distertasi, dan web yang dapat membantu berjalanannya sebuah penelitian. 

Pendekatan teori yang dipakai pada penelitian ini ma’na>-cum-maghza> dengan tiga 

poin utama yang harus digali yaitu pertama, menelaah makna historis (al-ma’na> 

at-ta>rikhi>). Kedua, menyingkap urgensi historis (al-maghza> at-ta>rikhi>). Ketiga, 

menyingkpa urgensi dinamis kontemporer (al-maghza> al-mutah}arrik al-mu’a>sir). 

Penitilian ini menghasil jawaban berupa pertama, kandungan Q.S. An-Nu>r [24] 32-

33 dengan menganalisis linguistik beberapa kata kunci menunjukkan bahwa kedua 

ayat ini bukan hanya persoalan menikah, akan tetapi menyangkut juga pada 

persoalan personal dan karakteristiknya.  Kedua,  Q.S. An-Nu>r [24] 32-33 sebagai 

penegasan pernikahan merupakan suatu ibadah yang sangat mulia karena 

mencakup sebuah jalan yang sangat benar untuk pengendalian hawa nafsu 

seseorang karena dapat disalurkan dengan pasangan yang sah-halal dan terhindar 

dari hal-hal yang di larang agama dan negara. Ketiga,  Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 

jika ditarik pada konteks zaman sekarang sebagai acuan untuk orang-orang yang 

menginginkan pernikahan untuk menyanggupi dan mempersiapkan berbagai 

persyaratan yang harus dipenuhi. Secara finasial berupa harta, mahar, biaya 

resepsi, biaya kehidupan setelah menikah (nafkah). Secara psikologi berupa 

kesiapan ilmu pernikahan, kesiapan mental, kesiapan untuk memenuhi kebutuhan 

lahir dan batin dalam keluarga. 

Kata Kunci: Ma’na-cum-Maghza, Menikah Menjaga diri. Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 

1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Arab Nama Latin Keterangan 

 -alif tidak dilam ا

bangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ b be ب

 ta’ t te ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha’ h h ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap  

 ditulis muta‘aqqidīn متعقدين 

 ditulis ‘iddah عدة

C. Ta’ Marbutah  

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis              hibah               هبة



xi 

 

 

 

 ditulis              jizyah             جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan “h”. 

 ’ ditulis             karā mah al-auliyā      كرامة الأولياء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, ḍ ammah, 

ditulis dengan tanda t. 

الفطر ةزكا     ditulis            zakā t al-fiṭ ri 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

__َ__ fathah a a 

__ِ__ kasrah i i 

__ُ__ ḍammah u u 

 

E. Vokal Panjang:  

fathah + alif  ditulis   ā   

جاهلية        ditulis   jā hiliyyah 

fathah + ya’ mati  ditulis   ā   

  ditulis   yas’ā   يسعى 

kasrah + ya’ mati  ditulis   ī   

كريم      ditulis   karī m 

dammah + wawu mati  ditulis   ū   

فروض         ditulis   furū d 

F. Vokal Rangkap 

fathah + yā ’ mati   ditulis   ai 
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 ditulis   bainakum       بينكم

fathah + wawu mati  ditulis   au 

 ditulis   qaulun         قول

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

أأنتم      ditulis    a’antum 

أعدت     ditulis    u’iddat 

لئن شكرتم      ditulis    la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif + Lā m 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah 

  ditulis   al-Qur’ā n     القران

 ditulis   al-qiyā s    القياس

2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’ ditulis   as-samā   السماء

الشمس     ditulis   asy-syams 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  

  ditulis     ż awī  al-furū ḍ   ذوي الفروض

 ditulis    ahl as-sunnah         أهل السنة
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penafsiran terhadap Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 tentang anjuran menikah dan 

konsep menjaga diri yang dilakukan Ulama tafsir klasik hingga kontemporer belum 

sepenuhnya tuntas. Hal ini disebabkan berbedanya cara pandang Mufassir terhadap 

Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33. Zuhaili berpendapat jika tidak sanggup untuk menikah 

hendaknya untuk menjaga diri dari segala keburukan.1 Kemudian Al-Alusi dan Al-

Marag}i2 menganjurkan untuk bersungguh-sungguh dalam menjaga dan menolong 

diri bagi orang yang belum memiliki kemampuan harta karena nikah tidak dapat 

sempurna jika tidak ada harta, maka bersabar menjadi kunci sampai Allah memberi 

kecukupan harta untuk menikah. Dipertegas M. Hasbi menghukumi wajib untuk 

menjaga kesucian diri dan tidak harus dengan jalan pernikahan.3 Namun perbedaan 

pendapat ditunjukkan oleh Al-T}abari yang mengatakan bahwa nikah merupakan 

ibadah yang harus segera ditunaikan tidak perlu menunggu kaya. Disarankan 

kerabat keluarga untuk memberi pertolongan berupa harta dan tenaga sehingga 

dapat melaksanakan pernikahan.4 

 
1 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Wasith Fi Tafsir Al-Qur’an Al-’Adzim (Beirut: Dar Al-Kitab 

Al-Alamiyah, 2013). 
2 Shihabuddin al-Sayyid Mahmud Al-Alusi Al-Baghdadi, Tafsir Ruh Al-Ma’ani Fi Tafsir 

Al-Qur’an Al-’Azim Wa Al-Sab’i Al-Mathani Jilid 29 (Al-Baghdad: Dar Al-Kitab Al-Alamiyah, 

1994) 24; Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi (Lebanon: Darul Kutub Beirut, 1974). 

351. 
3 M Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid an-Nuur, ed. Nourouzzaman Shiddiqi 

and Fuad Hasbi Ash-Shiddieqy, vol. 1 (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000). 
4 Abu Ja Ath-Thabari, “Tafsir Ath-Thabari,” Juz XIX & XX, Mesir: Dar Al-Qalam, Tt, 

2009. 126. 
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Mufassir dari masa ke masa berkonotasi hanya kepada konteks saja, tanpa 

menyingkap sisi hubungan dari kedua ayat tersebut. Perbedaan pandangan 

penafsiran Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 berimplikasi pada pemahaman yang 

membingungkan di tengah masyarakat karena jika dilihat secara konteks kedua 

ayat ini kontradiktif (bertolak belakang). Penafsiran yang ditawarkan oleh Ulama 

klasik tidak lagi representatif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim di 

abad ke-21 yang memiliki perkembangan sosio-religius secara pesat dan kompleks. 

Maka diperlukan pendekatan kontemporer dalam penafsiran terkhusus untuk Q.S. 

An-Nu>r [24] 32-33 agar dapat menggali dan mengetahui lebih lanjut mengenai 

problematika dalam Q.S. An-Nur> [24] 32 sebagai pertanyaan apa maksud dan 

tujuan dari Q.S. An-Nu>r [24]: 32 menganjurkan menikah walau dalam keadaan 

miskin, apa maksud dari Q.S. An-Nu>r [24] 33 meganjurkan untuk menjaga diri jika 

belum mencukupi untuk menikah, dan bagaimana signifikansi dari Q.S. An-Nu>r 

[24] 32-33 diimplementasikan dalam konteks sekarang sebagai keselarasan ayat 

hingga masa sekarang yang relatif komprehensif. Dengan demikian pemaknaan 

atas Q.S. An-Nu>r [24] 32-33 dapat digali dengan memadukan metode tafsir klasik 

dan menstimulasikannya pada konteks kontemporer dengan tujuan agar dapat 

menghasilkan makna yang komprehensif dan memunculkan novelty yang ada pada 

Q.S. An-Nu>r [24] 32-33 yang sampai saat ini tidak menemukan keseimbangan ayat 

tersebut dengan relatif komprehensif. 

Penelitian terdahulu cenderung membaca ayat secara terpisah, terpotong, 

tanpa memberi ruang eksplorasi terhadap pesan yang hadir dalam ayat-ayat 

tersebut. Bahkan peneliti sebelumnya cendurung hanya menafsirkan ayat 
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berdasarkan konteks tanpa melihat dari sisi historis yang kemudian dijadikan 

jawaban atas problematika zaman sekarang. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Nur Hidayah, Sri Hartanti, dan Triana Susansti5 yang menyimpulkan bahwa 

anjuran menikah pada Q.S. An-Nu>r [24]: 32 merupakan hal yang wajar karena 

dalam ayat tersebut mengandung makna penguatan tauhid dan aqidah. Penelitian 

Hesti Annisa6 yang mengatakan bahwa dalam Q.S. An-Nu>r [24]: 32 terdapat 

perintah menikah baik untuk laki-laki ataupun perempuan yang masih bujang agar 

terhindar dari zina dan fitnah. Berbeda dengan penelitian Amir Mukminin dkk7 

yang menyatakan bahwa Q.S. An-Nu>r [24]: 32 merupakan pelarangan praktik 

pernikahan dini, hal ini didasari oleh penggunaan kata ايََامٰى yang merujuk konteks 

wanita dewasa yang telah matang untuk melaksanakan pernikahan.  

Kemudian, penelitian terhadap Q.S. An-Nu>r [24]: 33 seperti yang 

dilakukan Nur Hidayah8 yang memahami secara tekstual, pada dasarnya menikah 

sebagai sebuah anjuran bukan keharusan, jika ditelisik pada zaman Nabi, terdapat 

banyak pemuda yang orang-orang baik dari kalangan yang membujang. Akan 

tetapi jika dibiarkan khawatir menimbulkan fitnah. Berbeda dengan penelitian 

 
5 Nur Hidayah, “Implementasi Ayat 32 Dan 33 Surat An-Nur Tentang Penyegeraan Dan 

Penundaan Pernikahan,” Isti`dal : Jurnal Studi Hukum Islam 7, no. 1 (November 2, 2021): 34–52, 

https://doi.org/10.34001/istidal.v7i1.2149; Sri Hartanti and Triana Susanti, “Usia Ideal Menikah 

Dalam Islam; Tafsir Al-Qur’an Surat An-Nisa Ayat 6 Dan An-Nur Ayat 32,” Bertuah 2, no. 2 

(2021): 28–35. 
6 Hesti Annisa Toyibah, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup Menurut QS. Al-Baqarah 

Ayat 221 Dan QS. An-Nur Ayat 32.(Studi Tematik Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)” (UIN 

Mataram, 2023). 
7 Amir Mukminin et al., “PERNIKAHAN DINI DALAM PERSPEKTIF ISLAM 

(TELAAH QS AN-NUR AYAT 32),” INISIASI: Jurnal Inovasi Dan Teknologi 9, no. 2 (2020): 

117–24. 
8 Hidayah, “Implementasi Ayat 32 Dan 33 Surat An-Nur Tentang Penyegeraan Dan 

Penundaan Pernikahan.” 
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Iqbal Muhajir9 yang menurutnya Q.S. An-Nu>r [24]: 33 kontradiktif dengan ayat 

sebelumnya yang menganjurkan untuk tidak menikah terlebih dahulu, ayat Q.S. 

An-Nu>r [24]: 32 anjuran menikah mengarah pada orang-orang yang sudah 

memiliki persiapan lahir batin, sedangkan ayat selanjutnya  Q.S. An-Nu>r [24]: 33  

mengarah kepada orang-orang yang belum cukup persiapan dari berbagai kriteria. 

Bekal untuk melaksanakan pernikahan meliputi finansial dan biologis, jika belum 

mempunyai bekal terutama dalam hal finansial maka hendaknya menjaga kesucian 

diri dari segala hal-hal yang dapat menghantarkan pada perbuatan dosa. 

Kemunculan indikasi dalam proses penafsiran Al-Qur’an secara relatif 

menyeluruh dapat digali tidak hanya meninjau makna asli Al-Qur’an, juga dapat 

memunculkan konteks sejarah makro dunia Arab ketika Al-Qur’an turun serta 

memproyeksi teori linguistik baik sastra modern atau hermeneutika.10 Untuk 

menemukan penafsiran semacam itu dapat menggunakan pendekatan penafsiran 

makna yang dapat memunculkan signifikansi fenomena historis serta dinamis di 

masa kontemporer ini. Pendekatan yang dapat merembugkan interpretasi semacam 

itu salah satunya menggunakan pendekatan ma’na>-cum maghza> yang dipelopori 

Sahiron Syamsuddin. Pendekatan teori ini merujuk pada fenomenal historis dan 

mengacu pada peristiwa dinamis kontemporer. Maka Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 

dapat dilihat dengan mengaplikasikan penafsiran klasik sambil meninjau konteks 

 
9 Iqbal Muhajir Rul Koto, “Anjuran Menikah Dan Kecukupan Menurut Imam Al-

Qurthubi: Tafsiran Qur’an Surah An-Nur Ayat 32-33” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2022). 
10 Syamsuddin, “Pendekatan Ma ‘Nā-Cum-Maghzā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer.” 
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kekinian. Keselarasan yang lahir terhadap penafsiran secara komprehensif dapat 

membuka penafsiran Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 yang lebih moderat. 

Signifikansi penelitian penafsiran dalam Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 untuk 

memberikan perluasan pemahaman yang komprehensif sehingga kalangan laki-laki 

ataupun perempuan dapat mengetahui garis batas yang harus dipatuhi dalam 

kehidupan. Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 tidak hanya membahas tentang anjuran untuk 

menjaga diri, melainkan dalam ayat tersebut mengandung konsep etika yang 

ditawarkan dalam bersosialisasi di lingkungan masyarakat. Berbicara mengenai 

‘iffah signifikansi pada ayat tersebut berupa anjuran untuk menjaga diri, salah satu 

anjurannya dengan cara menikah sesuai dengan aturan agama dan negara demi 

mendapatkan kasih sayang dan karunia Allah Swt. Kemudian, perintah untuk 

berupaya mengamalkan sikap 'iffah dalam kehidupan sehari-hari seperti menahan 

hawa nafsu, menjaga kehormatan dengan cara memelihara kemaluan, menjauhkan 

diri dari perbuatan maksimat yang akan melahirkan dosa.11 Selain itu signifikansi 

pada penelitian ini guna memberikan sudut pandang dan pemahaman baru yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti di Indonesia yang berbasis 

multikultur serta multireligius. 

B. Rumusan Masalah 

Penjelasan latar belakang di atas mengakibatkan penelitian penafsiran pada 

Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 dengan pendekatan ma’na>-cum-maghza> menjadi penting 

dan menarik. Penelitian ini menawarkan beberapa persoalan sebagai berikut: 

 
11 Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar Jilid 18 (Surabaya: Penerbit Pustaka Islam, 

1983). Hal. 218 
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1. Bagaimana al-ma’na> al-ta>rikhi>  Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 

2. Bagaimana al-maghza> al-ta>rikhi>  Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 

3. Bagaimana al-maghza> al-mutah}arrik al-mu’a>sir  Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menelaah makna historis (al-ma’na> al-ta>rikhi)  Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 

2. Menyingkap urgensi historis (al-maghza> al-ta>rikhi>)  Q.S. An-Nu>r [24]: 32-

33 

3. Menyingkap urgensi dinamis kontemporer (al-maghza> al-mutah}arrik al-

mu’a>sir)  Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 

D. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka memiliki peranan penting dalam suatu penelitian.12 Hal ini 

bertujuan untuk menemukan ruang yang kosong sehingga dapat menjadi 

pembaharuan untuk memperluas khazanah keilmuan.13 Pada penelitian ini 

dipetakan menjadi tiga bagian. pertama, pengkajian tentang Q.S. An-Nu>r [24]: 32-

33. Kedua, pengkajian tentang anjuran menikah dan menjaga diri. Ketiga, 

pengkajian tentang ma’na>-cum-maghza>. Pemaparan sebagai berikut. 

1. Penafsiran Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 

Peneliti terdahulu telah melakukan penelitian dengan baik dan 

mempunyai hasil signifikan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nur 

 
12 Perdy Karuru, “Pentingnya Kajian Pustaka Dalam Penelitian,” Jurnal Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2013): 1–9. 
13 Muannif Ridwan et al., “Pentingnya Penerapan Literature Review Pada Penelitian 

Ilmiah,” Jurnal Masohi 2, no. 1 (2021): 42–51. 
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Hidayah, Sri Hartanti, dan Triana Susansti14 yang menyimpulkan bahwa 

anjuran menikah pada Q.S. An-Nu>r [24]: 32 merupakan hal yang wajar 

karena dalam ayat tersebut mengandung makna penguatan tauhid dan 

aqidah. Pernikahan dapat dilakukan jika mempunyai potensi memberi 

nafkah secara ukhrawi dan duniawi, dewasa, dan mempunyai kebijakan 

untuk menyelesaikan suatu persoalan-persoalan rumah tangga. Islam tidak  

menghukumi batasan-batasan untuk menikah, namun ditentukan karena 

suatu persyaratan yang bersifat kondisional atau darurat terhadap keadaan 

calon pengantin. Kemudian, Penelitian Hesti Annisa15 yang mengatakan 

terdapat perintah untuk menikah baik laki-laki ataupun perempuan yang 

bujang agar terhindar dari zina dan fitnah. Berbeda dengan penelitian Amir 

Mukminin dkk16 yang menyatakan bahwa Q.S. An-Nu>r [24]: 32 merupakan 

pelarangan praktik pernikahan dini, hal ini didasari oleh penggunaan kata 

 yang merujuk konteks wanita dewasa yang telah matang untuk ايََامٰى

melaksanakan pernikahan.  

Kemudian, penelitian terhadap Q.S. An-Nu>r [24]: 33 seperti yang 

dilakukan Nur Hidayah17 yang memahami secara tekstual mendapatkan 

kesimpulan pada dasarnya menikah merupakan sebagai perintah berupa 

 
14 Hidayah, “Implementasi Ayat 32 Dan 33 Surat An-Nur Tentang Penyegeraan Dan 

Penundaan Pernikahan”; Hartanti and Susanti, “Usia Ideal Menikah Dalam Islam; Tafsir Al-Qur’an 

Surat An-Nisa Ayat 6 Dan An-Nur Ayat 32.” 
15 Annisa Toyibah, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup Menurut QS. Al-Baqarah Ayat 221 

Dan QS. An-Nur Ayat 32.(Studi Tematik Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka).” 
16 Mukminin et al., “PERNIKAHAN DINI DALAM PERSPEKTIF ISLAM (TELAAH 

QS AN-NUR AYAT 32).” 
17 Hidayah, “Implementasi Ayat 32 Dan 33 Surat An-Nur Tentang Penyegeraan Dan 

Penundaan Pernikahan.” 
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anjuran bukan keharusan, karena pada zaman Nabi sebetulnya terdapat 

banyak pemuda yang membujang. Akan tetapi jika dibiarkan khawatir 

menimbulkan fitnah. Berbeda dengan penelitian Iqbal Muhajir18 yang 

menurutnya Q.S. An-Nu>r [24]: 33 kontradiktif dengan ayat sebelumnya 

yang menganjurkan untuk tidak menikah terlebih dahulu, yang mana ayat 

Q.S. An-Nu>r [24]: 32 anjuran menikah ditujukan kepada orang-orang yang 

sudah memiliki kesanggupam keberlangsungan perniakahan, sedangkan 

ayat selanjutnya  Q.S. An-Nu>r [24]: 33  ditujukan kepada yang belum 

memiliki cukup persiapan. Bekal untuk melaksanakan pernikahan meliputi 

finansial dan biologis, jika belum mempunyai bekal terutama dalam hal 

finansial maka hendaknya menjaga kesucian diri dari segala hal-hal yang 

dapat menghantarkan pada perbuatan dosa. 

2. Penafsiran ‘Iffah 

Tulisan ilmiah mengenai ‘iffah sudah cukup banyak dikaji oleh para 

cendikiawan Indonesia. Seperti pertama, penelitian yang ditulis oleh Siti 

Munadziroh. Ia memaparkan secara tematik ayat-ayat tentang ‘iffah. 

Diantaranya, Q.S. Al-Baqarah [2]: 273, Q.S. An-Nisa> [4]: 6, Q.S. An-Nu>r 

[24]: 33, Q.S. An-Nu>r [24]: 60. Pada Q.S. Al-Baqarah dijelaskan bahwa 

hukum dari meminta-minta adalah haram, kecuali jika dalam situasi yang 

terdesak dan terpaksa sehingga mengharuskannya melakukan perbuatan 

itu. Kemudian, Q.S>. An-Nisa> [4]: 6 dijelaskan tentang dosa besar jika 

 
18 Koto, “Anjuran Menikah Dan Kecukupan Menurut Imam Al-Qurthubi: Tafsiran Qur’an 

Surah An-Nur Ayat 32-33.” 
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memakan harta anak yatim, kecuali bagi mereka yang miskin diberi amanat 

untuk menjaga anak yatim dan hartanya. Kemudian, Q.S. An-Nu>r [24]: 33 

dijelaskan untuk tidak mendekati zina dengan cara menikah. Kemudian, 

Q.S. An-Nu>r [24]: 60 dijelaskan wanita-wanita tua untuk menanggalkan 

pakaian luaran jika tidak memakaian perhiasan, namun dilarang berdandan 

berlebihan dan berjalan lenggak-lenggok sehingga dapat mengundang 

nafsu laki-laki. Adapun diakhir pembahasannya, dijelaskan bahwa 

penerapan ‘iffah seyogyanya ditanamkan sejak kecil, yang paling berperan 

dalam hal ini adalah orangtua. Kemudian, peneliti menyebutkan kiat-kiat 

untuk menumbuhkan rasa ‘iffah seperti, takwa terhadap Allah Swt., 

menikah karena sudah mapan lahir batin, menanamkan rasa malu, dan takut 

kepada Allah Swt.19 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Yulaifatul mengemukakan 

pendapat Buya Hamka mengenai ‘iffah. Adapun bentuk-bentuk ‘iffah dan 

penjelasannya menurut Buya Hamka sebagai berikut. Q.S. Al-Baqarah [2]: 

273, ‘iffah dari meminta-minta sama halnya dengan jihad di jalan Allah 

Swt. Q.S. An-Nisa >[4]: 6, jika seseorang mampu untuk tidak memakan 

harta anak Yatim, maka dapat dikategorikan sebagai seorang jiwa yang 

memiliki budi pekerti tinggi. Q.S. An-Nu>r:[24] 33, buah dari ‘iffah 

menjadikan hidup lebih teratur, menjauhi hal-hal yang tidak bermanfaat0, 

terjaga dari zinah, dan terjaga kesucian dirinya. Q.S. An-Nu>r[24]: 60, 

dijelaskan bahwa perempuan yang sudah tua harus tetap menjaga iffah 

 
19 Siti Munadziroh, “Konsep’Iffah Di Dalam Al-Qur’an,” 2012. 
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meski sudah tidak ada hasrat dan syahwat dalam dirinya. Hal ini bertujuan 

untuk tidak mengundang syahwat perempuan.20 Ketiga, Siti Sa’adah pada 

penelitiannya yang berjudul berusaha untuk memaparkan istilah-istilah 

menjaga diri dalam Al-Qur’an. Beberapa istilahnya seperti, ‘iffah, 

Muhsonat, dan hifzun. Kata ‘iffah menyebutkan  beberapa derivasi pada 

Al-Qur’an. Adapun hasil akhir dari penelitiannya bahwa konsep ‘iffah bagi 

perempuan adalah ‘iffah dalam menjaga kemaluan, ‘iffah dalam menutup 

aurat, dan ‘iffah dalam menjaga kehormatan rumah tangga. 

3. Pendekatan Ma’na>-cum-Maghza> 

Ma’na>-cum-Maghza> merupakan teori analisis dalam pengkajian 

ilmu Al-Qur’an dan tafsir yang dicetus oleh Sahiron Syamsuddin hasil dari 

serapan-serapan tokoh Hermeneutika muslim seperti Muhammad Syahrur 

Nash Hamid Abu Zayd (analisis bahasa), Abdullah Saeed (penafsiran 

kontekstual), Fazlur Rahman (teori double movement), Aisyah 

Abdurahman, Hasan Hanafi, Amin Al-Khuli21 juga tokoh-tokoh 

Hermeneutika barat seperti Schleiemacher, Hans-Georg Gadamer, Jorge 

Gracia, Franz-Peter Burkard.22 Kemudian Yudian Wahyudi sebagai tokoh 

 
20 Yulaifatul Mahbubah, “Penafsiran Ayat-Ayat Iffah: Menjaga Kehormatan Diri Menurut 

Haji Malik Karim Amrullah Dalam Tafsir Al-Azhar” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), 

https://etheses.uinsgd.ac.id/id/eprint/35897. 
21 Siti Robikah, “Reinterpretasi Kata Jilbab Dan Khimar Dalam Al-Quran; Pendekatan 

Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin,” IJouGS: Indonesian Journal of Gender Studies 1, no. 1 

(2020): 41–56; Nahrul Pintoko Aji, “METODE PENAFSIRAN AL-QURAN KONTEMPORER; 

PENDEKATAN MA’NA CUM MAGHZA OLEH DR. PHIL. SAHIRON SYAMSUDDIN, MA,” 

Humantech: Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia 2, no. Spesial Issues 1 (2022): 250–58. 
22 Sahiron Syamsuddin, “Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an” (Pesantren 

Nawasea Press, 2017); Syamsuddin, “Pendekatan Ma‘Nā-Cum-Maghzā Atas Al-Qur’an Dan 

Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer.” 
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yang mempengaruhi dalam bidang kritis metodologi.23 Penelitian terdahulu 

secara telah memaparkan terkait pendekatan ma’na>-cum-maghza> dengan 

baik. Seperti, pertama, penelitian yang mendeskripsikan teori ini sebagai 

pisau analisis berbasis konseptual. Kedua, Epistimologi pendekatan 

ma’nā-cum-maghzā berangkat dari problematika era kontemporer 

sementara teks al-Qur’an berjumlah terbatas sehingga dibutuhkan 

pendekatan penafsiran terhadap teks-teks keagamaan untuk menjawab 

tantangan zaman.24 Ketiga, pengaplikasian dari langkah-langkah ma’na>-

cum-maghza> sebagai pendekatan kontekstual.25 

Dari seluruh penemuan yang dipaparkan di atas, penulis tidak menemukan 

penelitian terdahulu yang mengkaji tema bahasan dan metode yang sama. maka 

penulis menunjukkan positioning dengan mengambil tema ‘iffah melalui 

pendekatan ma’na> cum-maghza> sebagai sebuah paradigma dalam mendekati ayat-

ayat yang akan dibahas. Sehingga nantinya akan diperoleh jawaban-jawaban yang 

ditawarkan dalam rumusan masalah. 

  

 
23 Robikah, “Reinterpretasi Kata Jilbab Dan Khimar Dalam Al-Quran; Pendekatan Ma’na 

Cum Maghza Sahiron Syamsuddin.” 
24 Syamsuddin, “Pendekatan Ma ‘Nā-Cum-Maghzā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer.” 
25 Silakan baca: Tesa Maulana, “Ilmu Hikmah: Dari Dogma Ke Paradigma (Interpretasi 

Ma’na-Cum-Maghza, QS Al-Baqarah: 129),” MAGHZA: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 7, no. 

2 (2022): 156–72; Sindy Syafrianti Laela, “KONSEPTUALISASI KELUARGA BERENCANA 

DALAM QS. AN-NISĀ (4): 9 DAN QS. AL-BAQARAH (2): 233 (STUDI ANALISIS 

HERMENEUTIKA MA’NĀ-CUM-MAGHZĀ)” (UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri, 2023); Amelia 

Dewi, Ahmad Dasuki, and Munirah Munirah, “Konsep Syukur Dalam Al-Qur’an (Studi QS. 

Ibrahim [14]: 7 Dengan Pendekatan Ma’na Cum Maghza),” Syams: Jurnal Studi Keislaman 3, no. 

2 (2022): 182–97; Adi Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual Dalam 

Perkembangan Wacana Hermeneutika Alquran Di Indonesia,” Quran and Hadith Studies 8, no. 1 

(2019): 1. 
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E. Kajian Teori 

Penelitian ini membahas Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 dengan pengaplikasian 

pendekatan ma’na>-cum-maghza> sebagai jalan tengah teori yang seimbang antara 

aliran penafsiran kontemporer seperti aliran quasi-objektivis konservatif.26 

Paradigma ini terdapat tendensi utama untuk memahami isi Al-Qur’an secara 

komprehensif dan literal. Terdapat juga aliran subjektivis bahwa penafsiran 

sepenuhnya hak para penafsir. oleh sebab itu, kebenaran dalam interpretasi adalah 

relative. Sehingga tiap orang mendapat hak untuk menginterpretasikan teks sesuai 

dengan perkembangan pengetahuan dan juga sesuai dengan perkembangan 

zaman.27 

Penafsiran memakai teori pendekatan ma’na->cum-maghza> memiliki tiga 

tahapan penting.28 Pertama, menggali makna historis (al-ma’na> al-ta>rikhi>) dalam 

sebuah ayat, kedua, signifikansi fenomenal historis (al-maghzā al-tārikhī), ketiga, 

signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (al-maghzā al-mutaḥarrik al-

mu’āsir). Adapun beberapa tahap untuk pengaplikasiannya seperti perlunya 

meninjau ayat Al-Qur’an dari segi kosakata dan struktur kebahasaannya. 

Kemudian, untuk mempertajam analisa perlu merujuk pada intertekstualitas yaitu 

dengan cara mengkomparasikan dan menganalisa fungsi kata yang hendak 

 
26 Sebuah paradigma ajaran al-Qur’an yang harus dipahami, ditafsirkan, dan juga 

diaplikasikan pada kondisi dimana al-Qur’an saat diturunkan kepada Nabi Muhammad dan 

disampaikan kepada generasi Muslim awal. Aliran tersebut menggunakan tinjauan metode ilmu 

tafsir klasik, seperti ilmu munasabat, I’rab al-Qur’an, Qira’at al-Qur’an dan sebagainya. 
27 Sahiron Syamsuddin, “Ma’na-Cum-Maghza Aproach to The Qur’an: Interpretation of 

Q. 5: 51,” in International Conference on Qur’an and Hadith Studies (ICQHS 2017) (Atlantis Press, 

2017), 131–36. 
28 Syamsuddin, “Pendekatan Ma ‘Nā-Cum-Maghzā Atas Al-Qur’an Dan Hadis: Menjawab 

Problematika Sosial Keagamaan Di Era Kontemporer.” 
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ditafsirkan dengan fungsi kata pada ayat-ayat selainnya. kemudian, menganalisis 

dengan sintagmatik. untuk mendapat analisa yang mendalam maka perlu merujuk 

pada teks-teks yang dekat dengan Al-Qur’an seperti hadis}, puisi Arab, teks 

Yahudi, Nasrani, atau suatu kelompok yang hidup berdampingan saat wahyu Al-

Qur’an turun. Kemudian, mengungkap konteks historis makro-mikro dalam ayat.29 

Kemudian, menitik beratkan pada pesan utama dalam ayat.30 Kemudian, kontruksi 

fenomenal dinamis yaitu mengkontekstualisasikan maqs}ad atau maghza> ke 

konteks kontemporer.31 Kemudian, menerangkan makna simbolik teks Al-

Qur’an.32 dan tahap terakhir adalah pengembangan penafsiran dengan meninjau 

ilmu-ilmu lain.33 

Jika seluruh langkah-langkah teori pendekatan ma’na>-cum-maghza> di atas  

dijalankan sesuai dengan baik dan benar, maka dipastikan dalam penelitian akan 

mendapatkan hasil yang tepat dari maksud dan tujuan diturunkannya sebuah ayat 

Al-Qur’an sebagai jawaban atas problematika kehidupan bersosial.  

 
29 Konteks historis makro yang merangkup situasi dan kondisi Arab pada masa proses 

turunnya al-Qur’an. Konteks historis mikro bentuk peristiwa kecil yang melatarbelaknagi turunnya 

ayat atau biasa disebut dengan (sabab al-nuzul). 
30 Menggali pesan utama ayat yang sedang ditafsirkan atau maqṣad yang ada pada masa 

Nabi. Yang berkaitan dengan ayat Hukum seperti alasan terkait penetapan hukum, ayat yang diluar 

hukum maka disebut al-maghza> 
31 Dengan cara memperlihatkan perkembangan definisi kemudian mengimplementasikan 

signifikansi ayat untuk konteks teks al-Qur’an yang akan ditafsirkan. Dengan Langkah-langkah. 

Menentukan klasifikasi ayat. Kemudian, mengembangkan definisi signifikansi fenomenal historis 

untuk keperluan konteks kontemporer. 
32 Makna simbolik tersebut diklasifikasikan menjadi empat tingkat yaitu, makna za>hir 

(makna literal), makna ba>tin ( makna simbolik), had( makna hukum), matla’ (makna s[iritual). 
33 Contoh: ilmu sosiologi, ilmu psikologi, antropologi dan lainnya dibatasi dan 

disesuaikan, 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan teori ma’na>-cum-maghza> merupakan 

sebuah metode penafsiran Al-Quran yang mana seseorang terjun menggali makna 

sejarah yang original (ma’na>) yang dipahami oleh pembaca atau pendengar 

pertama dan mengembangkan makna pada signifikansinya (maghza>) untuk 

diaplikasin di masa kontemporer.34 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif karena data-data yang digunakan 

dalam penelitian berupa dokumen dan perlu analis tekstual.35 Kemudian, 

Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library research) karena pada 

penelitian ini menghimpun data yang diperoleh dari buku, artikel, ataupun 

sumber-sumber yang relevan dengan tema yang dikaji.36 

2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. 

 

 
34 Fadilah, “Ma’na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual Dalam Perkembangan 

Wacana Hermeneutika Alquran Di Indonesia.” 
35 S Nasution, “Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung),” Tarsito. Library. 

Fis. Uny. Ac. Id/Opac/Index. Php, 2003; Julia Brannen, “Memadu Metode Penelitian Kualitatif 

Dan Kuantitatif,” Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005; Dr Sugiyono, “Memahami Penelitian 

Kualitatif,” 2010; Setiawan Santana K, “Menulis Ilmiah Metode Penelitian Kualitatif” (Yayasan 

Pustaka Obor Indonesia, 2010); A Muri Yusuf, “Metodologi Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, 

Dan Penelitian Pengembangan” (Padang: UNP Press, 2013); Bungin Burhan, “Analisis Data 

Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,” 2012; Furchan Arif, “Pengantar Metode 

Penelitian Kualitatif,” Surabaya: Usaha Nasional, 1992; Anggito Albi and Johan Setiawan, 

Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Ella Deffi Lestari, Sukabumi: CV Jejak, 1st ed., vol. 245 

(Sukabumi: CV Jejak, 2018); Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi 

Pustaka Dan Studi Lapangan,” Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung 5 

(2020). 
36 Andra Tersiana, Metode Penelitian (Anak Hebat Indonesia, 2018). 
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a. Data Primer 

Sumber data primer adalah Al-Qur’an khususnya Q.S. An-

Nu>r [24]: 32-33 karena penulis mengkaji permasalahan ini dengan 

Al-Qur’an sebagai jawaban mengenai problematik zaman sekarang. 

b. Data Sekunder 

Sedangkan data sekunder merupakan data yang membantu 

proses penyelesaian penelitian. Data sekunder berupa kitab tafsir, 

buku, artikel, ataupun sumber-sumber lain yang berkaitan untuk 

membantu pada pencapaian penelitian. 

3. Teknik pengumpulan Data 

Pada tahap pengkajian penelitian, langkah pertama, mencantumkan 

Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 sesuai dengan tema pembahasan. Kedua, mencari 

data di perpustakaan offline ataupun online berupa teks, naskah, dan 

dokumen sebagai bahan untuk objek penelitian. Ketiga, mengolah data dari 

sumber-sumber yang diperoleh melalui pendekatan ma’na>-cum-maghza> 

yang bertujuan untuk mendapatkan jawaban atas isu yang diangkat penulis. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka memperoleh jawaban yang komprehensif, argumentatif, dan 

spesifik atas problematika isu penelitian. Maka diperlukan penyusunan yang 

sistematis yang dituangkan pada bab-bab pembahasan, diantaranya: 

Bab satu, pendahuluan penelitian yang berisikan tentang latarbelakang 

permasalahan yang disajikan. Kemudian, menawarkan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian, sebagai batasan persoalan yang akan dijawab pada bab 
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pembahasan dan mengetahui fokus dan arah penelitian. Dilanjutkan dengan telaah 

pustaka yang bertujuan sebagai bukti keorisinilan penelitian, dan keunikan 

penelitian. Kemudian, kerangka teori dan metodologi sebagai alur untuk 

mendapatkan hasil dari sebuah penelitian. Dan sistematika pembahasan sebagai 

gambaran umum isi dari sebuah penelitian. 

Bab dua, mengungkapkan potret penafsiran dari Q.S. An-Nu>r [24]: 33 dari 

massa klasik-pertengahan hingga abad modern-kontemporer. Penjelasan Q.S. An-

Nu>r [24]: 33 akan mengupas masing-masing penafsiran dari setiap periode untuk 

mewakilinya. 

Bab tiga, implementasi penerapan teori ma’na>-cum-maghza> dengan 

mengawalinya pada penggalian makna historis (al-ma’na> al-ta>rikhi>) dengan 

melibatkan analisis kebahasaan dalam teks, Intratekstualis serta konteks historis 

hingga mengungkapkan signifikansi historis (al-maghza> al-ta>rikhi>). 

Bab empat, mengungkapkan pesan utama yang hadir dalam Q.S. An-Nu>r 

[24]: 33 dengan menggali signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (al-maghza> 

al-mutah}arrik al-mu’a>sir) dengan menggunakan analisis yang kritis. 

Bab lima, menyajikan simpulan akhir dari pembahasan berupa poin-poin 

jawaban dari rumusan masalah. Serta berisi saran kepada pembaca dalam 

mengambil tindakan untuk melanjutkan penelitian terkait dengan fenomena 

maupun metode yang sama.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis penafsiran terhadap Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 

dengan mengaplikasikan teori pendekatan Ma’na>-cum Maghza> secara 

menyeluruh, dapat ditarik kesimpulan sekaligus menjawab rumusan masalah, 

yaitu: 

1. Makna historis (al-ma’na> al-tarikhi>) yang ditelusuri luas dari berbagai tafsir 

serta menimbulkan kata kunci dalam penelitian ini wa ankihu, al-aya>ma>, 

‘iba>d, fuqara>, walyasta’fif, yughniya, dan fad}lih. Pertama, kata ankihu 

merupakan fi’il amar  yang berasal dari akar kata  ينكح  berarti   انْكِحُو نكح 

menikah, menghubungkan, dan menjadikan satu. Kata   ini  merupakan hukum 

yang muhkam dan perintah yang pasti agar benar-benar dilaksanakan. Kedua, 

 memiliki beberapa makna yaitu wanita dewasa yang tidak memiliki الْيامى

pasangan hidup, orang yang sudah dewasa, wanita bebas yang tidak ada 

keterikatan, kerabat dari kalangan anak perempuan, bibi, dan saudara 

perempuan. Ketiga, kata   عباد memiliki beberapa arti yaitu kelembutan, 

kehinaan, hamba, budak. Kata ini pada dasarnya digunakan untuk berlawanan 

dari kebebasan, seperti untuk membedakan antara hamba dengan sang 

pencipta Allah Swt. keempat, فقراء yang memiliki empat makna berdasarkan 

keadaan manusia, seperti adanya kebutuhan yang bersifat pokok, tidak 

memiliki harta benda yang cukup, miskin jiwa (rakus dan kikir), dan manusia 

yang membutuhkan Allah Swt. kelima,  وليستعفف berasal dari kata  ِّيعفِّ    - عف  
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yang memiliki beberapa arti seperti menjaga kehormatan diri dan mencukupi 

diri dengan berusaha menahan dan bersabar. kata ini digunakan sebagai 

gambaran kondisi jiwa yang terbebas dari godaan-godaan syahwat. Keenam, 

يغنى  –غنى   berasal dari kata يغني  yang memiliki makna umum yaitu kaya. kata 

ini digunakan untuk menggambarkan kodisi seseorang, seperti puncak 

seseorang yang tidak memerlukan apapun, seseorang berdiam diri dalam suatu 

tempat yang tidak membutuhkan tempat lain, seseorang yang mempunyai 

keperluan sedikit, kepemilikan harta sesuai dengan kebutuhan. Dan keenam,  

يفضل  –فضل   berasal dari akar kata فضله  yang memiliki makan umum karunia. 

Kata ini memiliki dua kategori makna seperti terpuji ketika mendapat 

tambahan ilmu dan tercela ketika mendapat tambahan amarah seperti letupan 

gunung merapi. Kata ini juga mempunyai spesifikasi khusus untuk 

pemakaiannya, pertama, melebihkan kepada manusia dan hewan yang 

memiliki indera lebih daripada tumbuhan. Kedua, melebihkan macam-macam 

manusia daripada makhluk lain dari segi indera ataupun bentuk. Ketiga, 

melebihkan individu secara langsung seperti menganggap lebih seseorang di 

atas yang lainnya yang bersifat esensial dan sampingan. 

2. Signifikansi historis (al-maghza> al-ta>rikhi>) dari Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33. 

Kedua ayat ini sebetulnya sebagai penegasan bahwa pernikahan merupakan 

suatu ibadah yang sangat mulia karena mencakup sebuah jalan yang sangat 

benar dalam menjaga kehormatan diri serta terhindar dari hal-hal yang di 

larang agama dan negara. Maka dengan jalan menikah pengendalian nafsu 

seseorang dapat disalurkan dengan pasangan yang sah dan halal. Namun 
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maksud pada kedua ayat ini, pertama, pesan yang disampaikan pada Q.S. An-

Nu>r [24]: 32 adalah bukan anjuran menikah walaupun keadaan fakir. Secara 

jelas ayat ini untuk segera menikahkan orang-orang yang belum nikah dari 

kalangan budak, hamba sahaya, dan orang-orang fakir. Kedua,  Q.S. An-Nu>r 

[24]: 33 menjelaskan jika tidak mampu untuk melangsungkan pernikahan 

hendaknya menjaga diri sampai Allah Swt. memberi kecukupan baginya. Jika 

ditarik pada konteks zaman sekarang, maka kedua ayat ini dapat sebagai acuan 

untuk orang-orang yang menginginkan pernikahan untuk menyanggupi dan 

mempersiapakan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi. Secara finansial 

berarti, mahar, biaya resepsi, biaya kehidupan setelah menikah. secara 

psikologi yaitu berarti, kesiapan ilmu pernikahan, kesiapan mental, 

kemampuan memenuhi kebutuhan lahir dan batin, kemampuan berumah 

tangga dalam artian mampu membangun dan menciptakan rumah tangga yang 

sakinah mawaddah rahmah. 

3. Signifikansi dinamis kontemporer (al-maghza> al-mutah}arrik al-mu’a>sir) dari 

Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 dapat dikaitkan dengan bidang ilmu psikologi. Dalam 

bidang ilmu Psikologi berdasarkan pesan utama dari kedua ayat ini adalah 

menganjurkan untuk menjalankan persiapan dan pendidikan diri masing-

masing sebelum atau sesudah menikah. Dilihat dari sudut pandang psikologis, 

pertama, Persiapan psikologis pra menikah. pasangan pria dan wanita yang 

mengarah pada kehidupan pernikahan adalah fase remaja. Fase ini seorang 

remaja mengalami kemantangan dalam artian mampu memproduksi 

keturunan. kedua, Persiapan pasca menikah Pola yang dipikirkan pasca 
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menikah adalah membuat perjanjian “kontrak” antar suami dan istri. yang 

bertujuan untuk mengetahui tugas dan kewajiban masing-masing yang perlu 

dipenuhi demi kepentingan bersama. Ketiga, Pendidikan Pernikahan. 

mempunyai empat bagian edukasi. diantaranya, a) Berbagi pertemanan dan 

cinta dengan berbagai cara. b) Memperlakukan pasangan dengan penuh rasa 

hormat dan baik. c) Setiap pasangan memiliki tugas dan fungsinya masing-

masing. d) pasangan harus berkomitmen baik dari kesetiaan atau tanggung 

jawab.  

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 dengan menggunakan 

teori ma'na>-cum-magza> yang melalui tahap penafsiran-penafsiran setiap 

periode, analisis linguistik, analisis intratektual, analisis intertektual, analisis 

konteks historis, dan di tutup dengan menelaah pesan utama (signifikaansi 

historis) dari Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 yang mana hasil dari signifikansi 

tersebut direaktualisasikan dan dikontekstualisasikan pada kondisi zaman saat 

ini. Berharap  kepada peneliti lain untuk menggunakan pendeketan lain untuk 

menafsirkan Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 sehingga dapat ditelaah, diteliti, dan di 

kupas lebih spesifik dan mendapat simpulan lain yang lebih berkembang. Jika 

makna penafsiran Q.S. An-Nu>r [24]: 32-33 terus disesuaikan dengan konteks 

perkembangan zaman, maka akan hadir pemahaman baru yang sejalan dengan 

kehidupan masyarakat zaman sekarang.  
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